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Abstract  

Marble mining MSMEs in Campurdarat Village possess strong natural and production assets but face significant 

challenges in digital promotion. Low digital literacy and dependence on local markets hinder their growth. This 

study evaluates a digital empowerment program involving 3 MSME participants conducted over 20 days. Using 

the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, the intervention included asset identification, digital 

strategy workshops, participatory content creation, and social media management mentoring. Data were collected 

through observations and perception questionnaires, then analyzed using triangulation. Results show a significant 

impact: 40.63% of participants agreed that their market visibility improved, and 45.63% acknowledged the high 

urgency of the program. The intervention successfully established an online identity through Instagram Reels and 

enhanced the digital skills of MSME actors. These findings demonstrate that context-based digital empowerment 

strengthens promotional capacity and supports sustainable rural digital transformation. 

Keywords: Asset-Based Community Development, Digital empowerment, Marble MSMEs, Community 

participation, Rural digital transformation 

Abstrak 

UMKM pertambangan marmer di Desa Campurdarat memiliki aset alam dan produksi yang kuat, namun 

menghadapi kendala besar dalam promosi digital. Rendahnya literasi digital dan ketergantungan pada pasar lokal 

membatasi perkembangan usaha. Pendampingan ini mengevaluasi program pemberdayaan digital yang melibatkan 

3 peserta pelaku UMKM selama 20 hari. Dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), 

intervensi dilakukan melalui tahap identifikasi aset, workshop strategi digital, pembuatan konten partisipatif, serta 

pendampingan manajemen media sosial. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner persepsi yang 

dianalisis secara deskriptif dengan triangulasi. Hasil menunjukkan dampak nyata: 40,63% peserta setuju bahwa 

visibilitas pasar mereka meningkat, dan 45,63% menyepakati urgensi kegiatan ini. Program ini berhasil 

membentuk identitas daring melalui konten Instagram Reels serta meningkatkan keterampilan digital praktis 

peserta. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan berbasis aset mampu memperkuat kapasitas promosi dan 

mendukung transformasi digital pedesaan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Asset-Based Community Development, Pemberdayaan digital UMKM, UMKM pertambangan 

marmer, Keterlibatan komunitas, Transformasi digital pedesaan. 
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1. Pendahuluan  

Pemberdayaan digital UMKM pertambangan batu 

marmer di wilayah pedesaan Indonesia menjadi isu 

strategis dalam transformasi ekonomi berbasis 

komunitas. Pemanfaatan teknologi digital membuka 

peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas pasar, dan memperkuat daya saing yang 

selama ini terhambat model bisnis tradisional. 

Literasi digital dan strategi e-bisnis, khususnya 

melalui media sosial dan platform pemasaran digital, 

menjadi fondasi penting adaptasi terhadap dinamika 

pasar modern [1], [2]. Transformasi ini tidak hanya 

meningkatkan kinerja usaha, tetapi juga memperkuat 

ekonomi lokal dan keberlanjutan berbasis sumber 

daya alam. 

Pendekatan pemberdayaan berbasis aset komunitas 

relevan untuk mengembangkan kapasitas digital 

UMKM secara partisipatif dan kontekstual. 

Optimalisasi keterampilan, pengetahuan, dan sumber 

daya sosial lokal, yang dipadukan dengan pelatihan 

literasi serta pendampingan pemasaran digital, 

mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik [2], [3]. Namun, resistensi perubahan dan 

keterbatasan akses teknologi menuntut kolaborasi 

multisektoral agar pemberdayaan digital berjalan 

efektif [4]. 

Meskipun sektor pertambangan marmer memiliki 

keunggulan aset alam dan keterampilan lokal, 

rendahnya adopsi teknologi dan literasi digital masih 

membatasi visibilitas serta efisiensi usaha. Data 

empiris menunjukkan adopsi TI UMKM masih 

rendah, seperti 3,6% di Tanah Datar [5] dan 13,42% 

di Palu akibat keterbatasan kapasitas dan 

kompleksitas teknologi [6]. Dampaknya, daya saing 

dan produktivitas juga terhambat, sebagaimana 

terlihat pada industri marmer di Meksiko [7] dan 

UMKM di Belu yang belum optimal memanfaatkan 

TI untuk ekspansi pasar [8]. Meskipun pemasaran 

digital terbukti memperluas jangkauan pasar, tingkat 

penggunaannya masih terbatas, misalnya hanya 36% 

UMKM di Palu yang aktif memanfaatkannya [9]. 

Pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) menawarkan kerangka pembangunan 

berbasis kapasitas internal komunitas, seperti 

keterampilan, jejaring sosial, dan sumber daya lokal, 

sebagai fondasi keberlanjutan [10]. Berbeda dari 

model berbasis kebutuhan, ABCD menempatkan 

masyarakat sebagai subjek aktif melalui proses 

identifikasi dan mobilisasi aset secara partisipatif 

[11]. Integrasi teknologi digital memperkuat 

pendekatan ini sebagai enabler komunikasi, 

pembelajaran, dan kewirausahaan, sekaligus 

membuka akses pasar yang lebih luas. Meski 

demikian, tantangan literasi digital dan konsistensi 

partisipasi tetap memerlukan pendampingan 

berkelanjutan serta kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan agar transformasi digital UMKM 

pedesaan berlangsung inklusif dan berkelanjutan 

[10], [11]. 

Tabel 1. Hasil kuisioner urgensi pendampingan 

Tingka

t 

Persetu

juan 

Kapasi

tas 

Digital 

Visibili

tas 

Pasar 

Keterg

antung

an 

Lokal 

Pendek

atan 

Partisi

patif 

Urgens

i 

Kegiat

an 
Sangat 

Setuju 

0.63% 5.63% 2.50% 11.88% 3.13% 

Setuju 26.25% 40.63% 41.88% 45.00% 45.63% 

Netral 43.75% 41.25% 45.00% 34.38% 49.38% 

Tida 
Setuju 

26.25% 12.50% 10.00% 8.13% 1.88% 

Sangat 
Tidak 

Setuju 

3.13% 0.00% 0.63% 0.63% 0.00% 

 

Urgensi kegiatan pengabdian masyarakat ini 

tercermin dari temuan kuesioner pada literasi dan 

kapasitas digital dan akses promosi dan visibilitas 

pasar yang menunjukkan adanya keterbatasan 

mendasar pada aspek digital UMKM marmer di Desa 

Campurdarat. Persepsi masyarakat pada literasi dan 

kapasitas digital, mayoritas responden memberikan 

persepsi positif terhadap pernyataan bahwa kapasitas 

digital masih menjadi kendala, tercermin dari 

dominasi jawaban setuju dan netral pada indikator 

keterbatasan keterampilan digital, kebutuhan 

pelatihan pemasaran digital, serta rendahnya 

pemanfaatan media digital secara konsisten. Secara 

agregat, lebih dari separuh responden pada setiap 

indikator literasi dan kapasitas digital berada pada 

kategori setuju dan netral, dengan persetujuan 

eksplisit terhadap kebutuhan pelatihan digital 

mencapai lebih dari 60% pada beberapa item. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa literasi digital belum 

memadai untuk mendukung pengembangan usaha 

secara mandiri.  

Pada akses promosi dan visibilitas pasar, lebih dari 

70% responden berada pada kategori setuju dan 

netral terhadap pernyataan bahwa UMKM marmer 

belum dikenal luas, informasi sulit ditemukan di 

media digital, promosi masih didominasi dari mulut 

ke mulut, serta kegiatan promosi belum mampu 

menarik pembeli dari luar daerah sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. Temuan ini menegaskan 

bahwa rendahnya visibilitas pasar bukan disebabkan 

oleh minimnya potensi produk, melainkan oleh 

keterbatasan akses dan strategi promosi berbasis 

teknologi informasi. 

Urgensi kegiatan semakin menguat ketika dikaitkan 

dengan ketergantungan pada pasar lokal, kebutuhan 

pendekatan pemberdayaan berkelanjutan dan 

partisipatif, serta persepsi terhadap urgensi kegiatan 

pengabdian. Lebih dari 50% responden menyatakan 

setuju bahwa kurangnya jejaring eksternal dan 

kemitraan dengan pihak luar menjadi faktor 

penghambat perkembangan UMKM, sementara lebih 

dari 80% responden berada pada kategori setuju dan 
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netral terhadap pentingnya kolaborasi untuk 

memperluas jangkauan pasar. Persepsi terhadap 

kebutuhan pendekatan pemberdayaan yang 

berkelanjutan dan partisipatif terlihat sangat kuat, 

dengan lebih dari 60% responden menyatakan setuju 

bahwa konten digital dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen, nilai jual produk, dan 

pemahaman publik terhadap proses penambangan 

serta pengolahan marmer. Tingkat persetujuan 

terhadap pentingnya program pengabdian 

masyarakat, integrasi teknologi informasi, dan 

pendekatan partisipatif mencapai lebih dari 50% 

responden, dengan hampir tidak ada responden yang 

menyatakan ketidaksetujuan. Rangkuman temuan ini 

memberikan dasar empiris yang kuat bahwa kegiatan 

pengabdian berbasis pemberdayaan digital, 

partisipatif, dan kontekstual bukan hanya relevan, 

tetapi mendesak untuk mengurangi ketergantungan 

pasar lokal, meningkatkan kapasitas internal UMKM, 

serta memperkuat daya saing dan kemandirian 

UMKM marmer di Desa Campurdarat. 

Urgensi kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 

Campurdarat berakar pada temuan empiris yang 

menunjukkan adanya keterbatasan mendasar pada 

aspek literasi digital dan visibilitas pasar UMKM 

marmer. Data menunjukkan bahwa lebih dari 60% 

responden mengakui keterbatasan keterampilan 

digital dan sangat membutuhkan pelatihan pemasaran 

untuk mengatasi pemanfaatan media yang belum 

konsisten. Kondisi ini berimplikasi langsung pada 

rendahnya akses promosi, di mana lebih dari 70% 

responden menyatakan bahwa informasi produk 

mereka sulit ditemukan secara daring akibat 

ketergantungan pada promosi mulut ke mulut. 

Fenomena ini menegaskan bahwa rendahnya 

visibilitas pasar bukan disebabkan oleh minimnya 

potensi produk, melainkan oleh strategi promosi 

berbasis teknologi informasi yang belum optimal. 

Kondisi tersebut semakin krusial mengingat 

tingginya ketergantungan pelaku usaha pada pasar 

lokal, di mana lebih dari 50% responden 

mengidentifikasi kurangnya jejaring eksternal 

sebagai penghambat utama, sementara 80% lainnya 

menyepakati pentingnya kolaborasi untuk 

memperluas jangkauan pasar. 

Temuan ini sekaligus menunjukkan kegagalan 

pendekatan top-down yang pernah dilakukan 

sebelumnya; pendekatan yang bersifat seragam dan 

instruktif terbukti belum mampu menjawab 

kebutuhan kontekstual serta gagal mendorong rasa 

kepemilikan dari pelaku usaha. Oleh karena itu, 

diperlukan pergeseran paradigma melalui 

pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama dengan 

memanfaatkan aset, pengetahuan, dan jejaring lokal 

yang telah ada. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pendampingan 

ini fokus pada upaya memetakan kondisi awal 

pemanfaatan teknologi informasi pada UMKM 

pertambangan marmer di wilayah pedesaan serta 

merumuskan bagaimana pendekatan berbasis aset dan 

keterlibatan komunitas dapat diterapkan dalam 

pemberdayaan digital secara efektif. Lebih lanjut, 

kajian ini diarahkan untuk mengukur sejauh mana 

kegiatan pemberdayaan digital mampu meningkatkan 

kapasitas promosi dan komunikasi bisnis UMKM 

tersebut secara signifikan. 

Literatur mengenai pemberdayaan digital UKM 

menunjukkan bahwa pendekatan top-down 

konvensional sering kali kurang efektif dalam 

menjawab kebutuhan kontekstual dan keberlanjutan 

intervensi. Model ini cenderung menghasilkan solusi 

generik yang tidak selaras dengan karakteristik sosial, 

ekonomi, dan budaya UKM di tingkat lokal, sehingga 

berdampak pada rendahnya tingkat keterlibatan dan 

kepemilikan pelaku usaha [12]. Studi sebelumnya 

juga menegaskan bahwa inisiatif pemberdayaan 

digital yang dirancang secara terpusat sering 

menghadapi kendala keberlanjutan akibat minimnya 

dukungan lokal dan lemahnya mekanisme 

pendampingan jangka panjang [13]. Temuan ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara desain 

kebijakan pemberdayaan digital dan realitas 

implementasi di lapangan, khususnya pada UKM 

yang beroperasi di wilayah pedesaan dengan 

keterbatasan sumber daya dan literasi teknologi. 

Sebaliknya, model berbasis komunitas, terutama 

pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD), semakin diakui sebagai alternatif yang lebih 

adaptif dan berkelanjutan dalam pemberdayaan 

digital UKM. Pendekatan ini menekankan partisipasi 

aktif pelaku usaha dan pemanfaatan aset lokal, 

sehingga memungkinkan perancangan intervensi 

yang lebih relevan dan kontekstual [14]. Berbagai 

studi kasus menunjukkan efektivitas pendekatan 

partisipatif dalam meningkatkan visibilitas pasar dan 

kapasitas digital UKM, seperti program Mukbang di 

Palembang yang berhasil memperluas jangkauan 

produk melalui keterlibatan komunitas [12], serta 

pemanfaatan WhatsApp Business di Kampung Sukan 

Tengah yang meningkatkan kemampuan pemasaran 

dan penjualan UKM secara signifikan [13]. Meskipun 

demikian, literatur juga menekankan bahwa 

keberhasilan model berbasis komunitas sangat 

bergantung pada kolaborasi multisektoral, dukungan 

berkelanjutan, dan kesiapan infrastruktur untuk 

memastikan skalabilitas dan dampak jangka panjang 

dari pemberdayaan digital berbasis aset. 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan 

efektivitas pendekatan berbasis komunitas dalam 

pemberdayaan digital UKM, sebagian besar 

pendampingan masih berfokus pada sektor usaha 

umum seperti kuliner atau perdagangan dan lebih 

menekankan pelatihan pemasaran digital sebagai 
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intervensi utama. Pendampingan tersebut juga 

cenderung menempatkan teknologi sebagai 

instrumen pelatihan tanpa mengaitkannya secara 

sistematis dengan pemetaan aset lokal dan 

pembentukan identitas digital berbasis karakteristik 

usaha. Konteks UMKM berbasis sumber daya alam, 

seperti pertambangan marmer di wilayah pedesaan, 

masih relatif jarang dikaji dalam literatur 

pemberdayaan digital. Pendampingan yang 

dilaksanakan dalam pendampingan ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan 

pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) dengan produksi aset digital berbasis proses 

produksi lokal dan keterlibatan komunitas secara 

partisipatif. Kebaruan kegiatan ini terletak pada 

model pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan 

literasi digital pelaku UMKM, tetapi juga 

menghasilkan identitas daring dan konten digital 

berbasis aset lokal yang merepresentasikan proses 

produksi marmer sebagai nilai unik produk. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

digital pada UMKM berbasis sumber daya alam dapat 

dilakukan melalui mobilisasi aset komunitas dan 

kolaborasi lokal untuk membangun kapasitas promosi 

digital yang berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

sekaligus mengaktivasi aset digital UMKM 

pertambangan berbasis komunitas guna 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

kepentingan promosi dan komunikasi bisnis. Pada 

akhirnya, program ini ditujukan untuk mengevaluasi 

dampak awal dari pemberdayaan digital tersebut 

terhadap penguatan visibilitas dan kemandirian 

UMKM marmer di Desa Campurdarat. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Pendampingan ini menggunakan kombinasi data 

kualitatif dan kuantitatif terbatas yang dirancang 

untuk menangkap dinamika kontekstual kegiatan 

pengabdian masyarakat secara komprehensif. 

Pendampingan ini melibatkan 3 UMKM sebagai 

pionir awal pendampingan yang menjalani 

pendampingan selama 20 hari. Kemudian dari 3 

UMKM tersebut diharapkan akan meneruskan 

kemampuan yang didapatkan dari pendampingan ini 

kepada UMKM lainnya. Data kualitatif diperoleh 

melalui observasi lapangan terhadap proses bisnis 

UMKM marmer di desa Campurdarat, wawancara 

mendalam, serta diskusi dengan pelaku UMKM dan 

pemangku kepentingan desa Campurdarat guna 

memahami praktik operasional, hambatan, persepsi, 

dan potensi lokal secara langsung.  

Data kuantitatif terbatas dikumpulkan dari hasil 

kuesioner persepsi masyarakat serta statistik awal 

interaksi media digital, seperti jumlah tayangan, 

keterlibatan pengguna, dan respons terhadap konten 

yang diproduksi selama kegiatan. Dokumentasi 

kegiatan dan artefak konten digital berfungsi sebagai 

sumber data pendukung yang merekam proses, 

output, dan capaian intervensi. Karakteristik 

keseluruhan data bersifat kontekstual karena berakar 

pada kondisi spesifik komunitas, partisipatif karena 

melibatkan aktor lokal sebagai subjek aktif, serta 

berbasis kegiatan pengabdian masyarakat karena data 

dihasilkan seiring dengan proses pendampingan dan 

implementasi program, bukan dari eksperimen 

terkontrol atau survei berskala besar.  

2.1. Tahap – tahap Pendampingan 

Subbagian ini menguraikan tahapan kegiatan secara 

sistematis sesuai pendekatan ABCD sebagaimana 

disajikan pada Gambar 1, meliputi: 

1. Identifikasi aset komunitas dan UMKM 

2. Perancangan strategi pemberdayaan digital 

berbasis aset 

3. Produksi dan publikasi konten digital secara 

partisipatif 

4. Pendampingan pengelolaan media digital oleh 

pelaku UMKM 

5. Evaluasi dampak awal kegiatan 

Setiap tahap dijelaskan tujuan, aktor yang terlibat, 

serta luaran yang dihasilkan. 

Tahap pertama adalah identifikasi aset komunitas dan 

UMKM yang bertujuan memetakan potensi internal 

yang dimiliki desa dan pelaku UMKM marmer. Aset 

yang diidentifikasi mencakup aset manusia seperti 

keterampilan pelaku usaha dan pemuda desa, aset 

fisik berupa lokasi tambang dan fasilitas produksi, 

aset sosial seperti jejaring komunitas dan 

kelembagaan desa, serta aset digital awal yang sudah 

tersedia. Aktor yang terlibat pada tahap ini meliputi 

tim pendamping, pelaku UMKM, perangkat desa, dan 

perwakilan pemuda. Melalui wawancara dengan 

pemilik UMKM sebagaimana disajikan pada Gambar 

3 didapatkan luaran berupa peta aset komunitas dan 

UMKM yang menggambarkan kekuatan lokal 

sebagai dasar perencanaan intervensi pemberdayaan 

digital. 

 

Gambar 1. Tahap-tahap pendampingan 



M Ainul Yaqin1, Dicky Aditya2, Chatrine Eka Pratiwi3, Umdatul Mufida Agustina4, Izzi Angelina Tirta5, Nadia 

Din Salima Al-Kamila6, Alycia Wilmaghfiroh Sa’dyah7 

Jurnal Pustaka Mitra                                                                                              Vol  . 6 No. 2 (2026) 165 – 172  

 

Submitted : 13-02-2026 | Reviewed : 22-02-2026 | Accepted : 14-03-2026 

169 

Tahap kedua berfokus pada perancangan strategi 

pemberdayaan digital berbasis aset dengan tujuan 

menyusun rencana aksi yang realistis, kontekstual, 

dan berkelanjutan. Strategi dirancang dengan 

mengaitkan hasil pemetaan aset dengan kebutuhan 

peningkatan literasi digital dan promosi UMKM. 

Aktor yang terlibat mencakup tim pendamping 

sebagai fasilitator, pelaku UMKM sebagai pengambil 

keputusan utama, serta pemuda desa sebagai calon 

penggerak aktivitas digital. Luaran yang dihasilkan 

berupa dokumen strategi pemberdayaan digital yang 

memuat tujuan, target platform digital, jenis konten, 

pembagian peran, dan tahapan implementasi berbasis 

potensi lokal. 

Tahap ketiga adalah produksi dan publikasi konten 

digital secara partisipatif yang bertujuan 

meningkatkan visibilitas UMKM marmer melalui 

keterlibatan langsung komunitas. Kegiatan pada 

tahap ini meliputi pengambilan foto dan video proses 

produksi, penulisan narasi produk, serta pembuatan 

konten media sosial dan video dokumenter sederhana. 

Aktor yang terlibat terdiri atas pelaku UMKM, 

pemuda desa, dan tim pendamping yang berperan 

sebagai mentor teknis. Luaran tahap ini berupa konten 

digital awal yang dipublikasikan pada media sosial 

atau platform daring lain sebagai representasi 

identitas dan potensi UMKM marmer di desa 

Campurdarat. 

Tahap keempat merupakan pendampingan 

pengelolaan media digital oleh pelaku UMKM 

dengan tujuan memastikan keberlanjutan praktik 

promosi digital setelah program berakhir. 

Pendampingan dilakukan melalui pelatihan 

penggunaan media sosial, manajemen konten, 

penjadwalan unggahan, serta interaksi dengan 

audiens. Aktor utama pada tahap ini adalah pelaku 

UMKM sebagai pengelola akun digital, didukung 

oleh pemuda desa dan tim pendamping. Luaran yang 

dihasilkan berupa peningkatan kapasitas pelaku 

UMKM dalam mengelola media digital secara 

mandiri serta terbentuknya pola kerja kolaboratif 

antara UMKM dan komunitas lokal. 

Tahap kelima adalah evaluasi dampak awal kegiatan 

yang bertujuan menilai perubahan awal pada aspek 

kapasitas digital, visibilitas promosi, dan respons 

pasar. Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama, 

pengumpulan umpan balik dari pelaku UMKM, serta 

analisis sederhana terhadap statistik interaksi konten 

digital. Aktor yang terlibat mencakup tim 

pendamping, pelaku UMKM, dan perwakilan 

komunitas desa. Luaran tahap ini berupa gambaran 

dampak awal kegiatan, pembelajaran implementasi, 

serta rekomendasi perbaikan untuk pengembangan 

program pemberdayaan digital berbasis komunitas 

pada tahap selanjutnya. 

 

 

2.2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam kegiatan ini menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitis yang bertujuan 

memahami proses dan dampak awal pemberdayaan 

digital secara komprehensif dalam konteks 

pengabdian masyarakat. Analisis kualitatif dilakukan 

melalui penelaahan hasil observasi lapangan, 

transkrip wawancara, dan diskusi reflektif untuk 

mengkaji perubahan kapasitas pelaku UMKM, 

dinamika persepsi terhadap pemanfaatan media 

digital, serta tingkat keterlibatan aktor komunitas 

selama proses pendampingan. Analisis kuantitatif 

sederhana diterapkan untuk mengolah data numerik 

terbatas yang berkaitan dengan indikator awal 

visibilitas digital, meliputi jumlah konten yang 

diproduksi dan dipublikasikan, tingkat interaksi 

pengguna seperti komentar dan respons, serta 

jangkauan konten pada platform media digital yang 

digunakan. Pendekatan triangulasi sumber dan 

metode digunakan dengan membandingkan temuan 

observasi, hasil wawancara, dan data dokumentasi 

digital guna meningkatkan validitas dan keandalan 

temuan, serta memastikan bahwa interpretasi hasil 

analisis merefleksikan kondisi riil dan pengalaman 

langsung pelaku UMKM dan komunitas lokal. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Terbentuknya aset digital UMKM tercermin melalui 

hadirnya konten video promosi yang dipublikasikan 

pada platform Instagram Reels serta penguatan 

identitas daring UMKM marmer Campurdarat 

sebagaimana disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Salah satu hasil pendampingan berupa video 

Dalam masa pendampingan, setiap UMKM diajarkan 

tentang pembuatan konten video dan 

mempublikasikannya di akun media sosial masing-

masing. Dari kegiatan ini didapatkan 3 akun UMKM 

dan 3 video konten yang dipublikasikan. Konten 

video tersebut merepresentasikan proses produksi, 

karakteristik material marmer, serta konteks lokal 

UMKM secara visual dan naratif, sehingga berfungsi 

sebagai aset digital yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan untuk promosi, edukasi pasar, dan 

peningkatan kepercayaan konsumen. Kehadiran 

video ini menandai pergeseran dari promosi 

konvensional berbasis lisan menuju representasi 

digital yang terdokumentasi, mudah dibagikan, dan 
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memiliki jangkauan audiens yang lebih luas dari 

situasi sebelumnya di mana UMKM belum memiliki 

akun media social beserta konten video di dalamnya. 

Identitas daring UMKM juga mulai terbentuk melalui 

konsistensi penggunaan akun media sosial, penamaan 

akun yang merepresentasikan usaha, gaya visual 

konten, serta pesan yang menonjolkan keunikan lokal 

marmer Campurdarat. Aset digital ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media promosi jangka pendek, 

tetapi juga sebagai modal sosial dan ekonomi digital 

yang memperkuat posisi UMKM dalam ekosistem 

pasar yang semakin terdigitalisasi. 

 

Gambar 3. Wawancara dengan pemilik UMKM 

Peningkatan kemampuan dasar pelaku UMKM dalam 

mengelola media digital tercapai melalui proses 

pendampingan intensif yang bersifat praktis dan 

kontekstual. Pendampingan difokuskan pada 

pengenalan fungsi dasar media sosial untuk bisnis, 

pengelolaan akun secara mandiri, penyusunan pesan 

promosi sederhana, serta pemahaman waktu dan pola 

unggah konten yang relevan dengan karakter produk 

marmer. Interaksi langsung antara tim pendamping, 

pelaku UMKM, dan pemuda desa memungkinkan 

transfer pengetahuan berlangsung dua arah, sekaligus 

menyesuaikan materi dengan tingkat literasi digital 

yang dimiliki. Proses ini menghasilkan peningkatan 

kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menggunakan 

media digital, kemampuan operasional dasar yang 

lebih konsisten, serta kesiapan awal untuk 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana 

komunikasi dan promosi bisnis secara berkelanjutan. 

Terbukanya saluran komunikasi bisnis yang lebih 

luas melalui platform digital memungkinkan UMKM 

marmer Campurdarat menjangkau konsumen, mitra 

usaha, dan jaringan pemasaran di luar batas geografis 

desa. Pemanfaatan media sosial, fitur pesan langsung, 

serta interaksi melalui komentar dan berbagi konten 

menciptakan ruang komunikasi dua arah yang 

sebelumnya sulit tercapai melalui metode promosi 

konvensional. Saluran digital memberikan peluang 

bagi pelaku UMKM untuk merespons pertanyaan 

pelanggan secara real-time, menampilkan katalog 

produk, menyampaikan informasi proses produksi, 

serta membangun relasi bisnis dengan distributor 

maupun komunitas industri kreatif. Keberadaan 

komunikasi digital juga meningkatkan transparansi 

usaha dan memperkuat kepercayaan pasar, karena 

calon pembeli dapat memperoleh informasi produk 

secara lebih cepat, lengkap, dan interaktif, sehingga 

mendukung perluasan jaringan pemasaran serta 

peningkatan potensi transaksi bisnis. 

3.1. Analisis Hasil Kegiatan 

Keterkaitan antara pendekatan berbasis aset, 

keterlibatan komunitas, dan hasil pemberdayaan 

digital terletak pada proses pemanfaatan potensi 

internal masyarakat sebagai penggerak utama 

transformasi digital. Pendekatan berbasis aset 

memposisikan keterampilan pelaku UMKM, peran 

pemuda desa, jejaring sosial lokal, serta potensi 

produk marmer sebagai modal awal yang 

dikembangkan melalui aktivitas kolektif. 

Keterlibatan komunitas mendorong partisipasi aktif 

dalam perencanaan, produksi konten, dan 

pengelolaan media digital, sehingga proses 

pemberdayaan tidak bersifat instruktif tetapi ko-

kreatif. Pola ini menghasilkan pemberdayaan digital 

yang lebih berkelanjutan, ditandai oleh meningkatnya 

kapasitas literasi digital, rasa kepemilikan terhadap 

aset digital yang terbentuk, serta kemampuan 

komunitas untuk melanjutkan praktik promosi dan 

komunikasi digital secara mandiri sesuai dengan 

konteks dan kebutuhan lokal. 

Temuan lapangan berupa terbentuknya identitas 

daring UMKM melalui media sosial yang diisi konten 

video serta meningkatnya kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengelola media sosial menunjukkan 

keterkaitan yang kuat dengan prinsip utama Asset-

Based Community Development (ABCD). 

Pembentukan identitas daring tidak diawali dari 

intervensi teknologi yang bersifat top-down, 

melainkan dari pengenalan dan pemanfaatan aset 

yang telah dimiliki komunitas, yaitu produk marmer, 

proses produksi lokal, keterampilan kerja, serta 

keterlibatan pemuda desa sebagai aktor digital. 

Praktik ini sejalan dengan teori ABCD yang 

menekankan pemetaan dan mobilisasi aset internal 

sebagai fondasi perubahan, di mana teknologi digital 

berfungsi sebagai alat penguat nilai aset, bukan 

sebagai tujuan itu sendiri. Konten video yang 

diproduksi secara partisipatif berperan sebagai 

representasi aset lokal dalam ruang digital, sekaligus 
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memperkuat rasa kepemilikan dan identitas kolektif 

UMKM di hadapan publik yang lebih luas. 

Peningkatan kemampuan SDM UMKM dalam 

mengelola media sosial juga memperkuat relevansi 

temuan dengan literatur pemberdayaan UMKM 

digital berbasis komunitas. Literatur menegaskan 

bahwa keberhasilan pemberdayaan digital tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan platform, tetapi 

oleh kapasitas pelaku usaha untuk mengelola, 

memproduksi, dan memaknai teknologi sesuai 

konteks lokal. Pendampingan yang bersifat 

partisipatif mendorong proses belajar berbasis 

praktik, memperkecil kesenjangan literasi digital, dan 

meningkatkan self-efficacy pelaku UMKM dalam 

berinteraksi dengan pasar digital. Pola ini konsisten 

dengan temuan pendampingan pemberdayaan 

UMKM yang menyatakan bahwa model berbasis aset 

dan komunitas menghasilkan dampak yang lebih 

berkelanjutan dibandingkan pendekatan top-down, 

karena membangun kapasitas internal, memperkuat 

jejaring sosial, dan menempatkan pelaku UMKM 

sebagai subjek utama transformasi digital. 

Kondisi awal pemanfaatan teknologi informasi pada 

UMKM pertambangan marmer di wilayah pedesaan 

menunjukkan tingkat adopsi yang masih rendah dan 

bersifat sporadis. Aktivitas promosi cenderung 

mengandalkan relasi personal dan transaksi langsung 

di pasar lokal, sementara kehadiran digital hampir 

tidak terbangun secara sistematis. Media sosial belum 

dimanfaatkan sebagai saluran bisnis yang terkelola, 

konten promosi tidak tersedia secara konsisten, dan 

identitas daring UMKM belum terbentuk. 

Keterbatasan literasi digital pelaku usaha, minimnya 

pengalaman menggunakan platform digital, serta 

persepsi bahwa teknologi tidak memiliki dampak 

langsung terhadap penjualan menjadi faktor utama 

yang menghambat pemanfaatan teknologi informasi 

secara optimal. 

Pendekatan berbasis aset dan keterlibatan komunitas 

diterapkan melalui proses identifikasi dan mobilisasi 

potensi internal UMKM dan desa, mencakup produk 

marmer, proses produksi, keterampilan tenaga kerja, 

serta peran pemuda lokal. Pendampingan dirancang 

secara partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM 

sebagai aktor utama dalam perencanaan dan 

implementasi aktivitas digital. Teknologi diposisikan 

sebagai alat untuk memperkuat nilai aset yang sudah 

ada, bukan sebagai solusi eksternal yang dipaksakan. 

Produksi konten digital, khususnya video, dilakukan 

dengan menampilkan proses kerja dan karakter lokal 

UMKM, sementara pemuda desa berperan sebagai 

fasilitator teknis. Pola ini mencerminkan prinsip 

ABCD yang menekankan kepemilikan komunitas, 

pembelajaran berbasis praktik, dan penguatan 

kapasitas internal. 

Kegiatan pemberdayaan digital menunjukkan 

peningkatan nyata pada kapasitas promosi dan 

komunikasi bisnis UMKM. Terbentuknya identitas 

daring melalui media sosial dan tersedianya konten 

video membuka saluran komunikasi baru dengan 

calon pembeli di luar wilayah lokal. Pelaku UMKM 

mulai mampu mengelola unggahan, memahami 

fungsi dasar interaksi digital, serta merespons 

pertanyaan konsumen melalui platform daring. 

Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada aspek 

teknis, tetapi juga pada perubahan persepsi terhadap 

peran teknologi dalam pengembangan usaha. 

Kapasitas promosi dan komunikasi yang berkembang 

tersebut menjadi indikator awal bahwa pemberdayaan 

digital berbasis aset dan komunitas mampu 

memperluas jangkauan pasar sekaligus memperkuat 

kemandirian UMKM dalam jangka menengah. 

Hasil pendampingan pada UMKM penambang dan 

pengrajin marmer dapat dianalisis secara teoritis 

melalui perspektif pemberdayaan masyarakat 

berbasis aset dan literasi digital. Pendampingan yang 

dilakukan melalui pelatihan, praktik langsung, dan 

fasilitasi penggunaan media digital menunjukkan 

proses pemberdayaan partisipatif yang selaras dengan 

pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD), yaitu memanfaatkan potensi lokal seperti 

keterampilan pengrajin, jejaring sosial komunitas, 

serta keterlibatan pemuda desa sebagai modal utama 

dalam transformasi digital. Peningkatan kemampuan 

pelaku UMKM dalam membuat konten promosi, 

mengelola media sosial, dan membangun identitas 

daring menunjukkan adanya peningkatan literasi 

digital yang berperan penting dalam memperluas 

akses informasi, memperkuat strategi pemasaran, 

serta meningkatkan interaksi dengan konsumen 

melalui platform digital. Pendampingan yang bersifat 

kolaboratif dan ko-kreatif juga mendorong 

terbentuknya kapasitas baru dalam pengelolaan 

promosi digital sehingga jangkauan pasar menjadi 

lebih luas dan daya saing produk marmer meningkat 

secara bertahap. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa strategi pemberdayaan digital berbasis 

komunitas dapat meningkatkan kapasitas promosi 

dan komunikasi bisnis UMKM, meskipun 

keberlanjutan dampaknya tetap memerlukan 

dukungan pendampingan berkelanjutan serta adaptasi 

terhadap dinamika teknologi digital yang terus 

berkembang [3], [15]. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

kondisi awal UMKM marmer di pedesaan masih 

ditandai oleh rendahnya adopsi teknologi informasi, 

belum adanya identitas daring, serta dominasi pola 

promosi tradisional yang mengandalkan relasi 

personal dan pasar lokal. Keterbatasan literasi dan 

pengalaman digital pelaku UMKM menjadi faktor 

utama yang menghambat pemanfaatan media digital 

sebagai sarana promosi dan komunikasi bisnis. 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya intervensi 
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pemberdayaan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga menyentuh aspek kapasitas dan pola pikir pelaku 

usaha. 

Penerapan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) terbukti relevan sebagai 

kerangka pemberdayaan digital karena berfokus pada 

pemanfaatan aset internal komunitas, seperti produk 

marmer, proses produksi lokal, keterampilan tenaga 

kerja, jejaring sosial, serta peran strategis pemuda 

desa. Keterlibatan komunitas secara partisipatif 

dalam hal ini 3 UMKM dalam 20 hari, 

memungkinkan proses pemberdayaan berlangsung 

secara ko-kreatif, meningkatkan rasa kepemilikan 

terhadap aset digital, serta mendorong pembelajaran 

berbasis praktik yang kontekstual. Pembentukan 

identitas daring melalui media sosial berbasis konten 

video menjadi representasi aset lokal di ruang digital 

sekaligus membuka saluran komunikasi bisnis yang 

lebih luas hingga ke pasar di luar wilayah desa. 

Secara bertahap, peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia UMKM terlihat dari kemampuan dalam 

mengunggah konten, berinteraksi dengan audiens, 

serta merespons calon konsumen secara mandiri. 

Hasil awal pemberdayaan ini menunjukkan adanya 

pergeseran persepsi pelaku UMKM terhadap 

teknologi, dari yang sebelumnya dipandang sebagai 

pelengkap menjadi instrumen strategis dalam 

pengembangan usaha. Dengan demikian, model 

pemberdayaan digital berbasis aset dan komunitas 

dinilai lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan 

top-down karena membangun kapasitas internal, 

memperkuat jejaring sosial, dan menempatkan 

UMKM sebagai subjek utama dalam proses 

transformasi digital. 
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